
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan simulasi perhitungan, dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Peluang kebangkrutan untuk besar klaim berdistribusi Pareto akan selalu lebih tinggi diban-
dingkan dengan peluang kebangkrutan untuk besar klaim berdistribusi eksponensial.

2. Semakin tinggi premi pendapatan yang akan dibayar oleh pemegang polis, maka peluang
kebangkrutan akan semakin menurun. Premi yang ideal dipilih berdasarkan premi paling
murah dengan peluang kebangkrutannya telah berada di bawah 0,1.

3. Peluang kebangkrutan akan semakin meningkat jika jangka waktunya semakin panjang.

4. Faktor manfaat reasuransi menurunkan peluang kebangkrutan yang cukup signifikan, tetapi
pada umumnya hal ini kurang realistis.

5. Peluang kebangkrutan dengan faktor premi dan manfaat reasuransi akan cenderung lebih
tinggi dibandingkan dengan peluang kebangkrutan dengan hanya faktor manfaat reasuransi.
Namun, peluang tersebut akan selalu lebih rendah dibandingkan dengan sebelum menggunakan
reasuransi.

6. Penggunaan data aktual dalam model Ali Devin Sezer memberikan hasil yang serupa untuk
peluang kebangkrutan dengan besar klaim berdistribusi eksponensial dan Pareto akibat asumsi
bahwa rata-rata untuk kedua distribusi adalah sama, tetapi hal tersebut tidak mengubah
pernyataan di kesimpulan pertama sampai kelima dalam data aktual ini.

7. Nilai dari ekspektasi cadangan dana akhir perusahaan asuransi semakin meningkat jika premi
pendapatan yang digunakan semakin meningkat dan hal tersebut juga berlaku jika digunakan
jangka waktu yang semakin panjang. Selain itu, peluang kebangkrutan yang tinggi dapat
mengakibatkan nilai ekspektasi cadangan dana bernilai negatif.

5.2 Saran

Skripsi ini dapat dikembangkan untuk beberapa kasus, di mana

1. Perusahaan asuransi menggunakan dua perusahaan reasuransi dalam perhitungan peluang
kebangkrutan, sehingga di dalam model Ali Devin Sezer akan memiliki dua faktor premi
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dan manfaat reasuransi dari dua perusahaan reasuransi yang berbeda. Kasus ini biasanya
digunakan untuk perusahaan besar, di mana perusahaan asuransi memiliki pemegang polis
dalam jumlah besar, sehingga risiko perusahaan asuransi untuk mengalami kebangkrutan akan
lebih besar. Oleh karena itu, akan lebih aman apabila perusahaan asuransi menggunakan dua
perusahaan reasuransi untuk membagi risiko perusahaan mengalami kebangkrutan.

2. Selain dapat menghitung peluang kebangkrutan, ekspektasi cadangan juga dapat dihitung
dengan memperhitungkan peluang kebangkrutan. Sebelumnya, perhitungan peluang kebangk-
rutan dan ekspektasi cadangan dihitung secara terpisah. Dalam kasus ini, kedua perhitungan
tersebut dapat dihitung secara berkesinambungan.
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